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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang kelas sosial yang digambarkan melalui tokoh aku
dalam novel Ahlam An-Nisa Al-Harem, yang dianalisis menggunakan teori sosiologi
sastra. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi data tentang kelas
sosial pengarang yang digambarkan melalui tokoh aku dalam novel Ahlam An-Nisa
Al-Harem. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode deskriptif berbasis data kualitatif. Dalam penelitian ini juga
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara teknik baca catat untuk
membaca pada sebuah novel dan studi pustaka yakni melalui biografi pengarang
untuk mencari serta mengumpulkan sumber informasi yang relevan. Adapun hasil
dari penelitian ini adalah dalam novel Ahlam An-Nisa Al-Harem karya Fatima
Mernissi terdapat ideologi Mernissi, adanya kaum borjuis dan kaum proletariat. Di
mana Mernissi berasal dari keluarga kelas menengah yang tinggi di dalam harem
dan pada saat itu Maroko di bawah pemerintahan Prancis sehingga sistem
pemerintahannya sangat merugikan perempuan.

Kata kunci: Ahlam An-Nisa Al-Harem, Fatima Mernissi, Kelas Sosial, Sosiologi.

PENDAHULUAN

Dalam konteks situasi sosial, seringkali terjadi perbedaan pendapat
dan masalah. Salah satu isu yang kerap muncul adalah konflik antar
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kelompok atau kelas sosial. Hal itu dialami oleh beberapa pengarang novel

salah satunya yakni Fatima Mernissi. Teori Marxisme menggunakan istilah

“konflik kelas” untuk merujuk pada situasi di mana terjadi pertentangan

antara kelas-kelas sosial atau ekonomi yang berbeda dalam masyarakat,
sehingga mencerminkan kepentingan dan pertentangan di antara mereka.

Sastra Marxis secara terbuka menggunakan sastra sebagai bagian
dari perjuangan ideologis. Sebagaimana dalam sebuah pengarang karya
sastra yang menjadikan sastra untuk mencapai kemerdekaan dalam
memerangi ideologi sosial kapitalis. Sastra yang berorientasi Marxis secara
tegas mendukung kelas pekerjaan dalam perlawanan terhadap kapitalisme
(Luxemburg dkk., 1989:25).

Pembagian masyarakat menjadi kelas-kelas telah menghasilkan
berbagai pendangan politis, etis, filosofis, dan keagamaan di seluruh dunia.
Pandangan ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antar kelas yang
cenderung untuk mengkonsolidasikan diri atau merusak kekuatan dan
otoritas dari kelas yang saat itu berkuasa. Ideologi yang dimiliki oleh kelas
berkuasa ialah sama sepanjang masa, dengan kekuatan intelektual yang
paling dominan.

Kelas yang mengendalikan sumber daya material utama dalam
masyarakat juga memiliki dominasi dalam hal kekuatan intelektual. Kelas
yang mengontrol alat-alat produksi material juga memiliki kendali atas
alat-alat produksi mental. Meskipun demikian, kelas yang tertindas akan
menciptakan ideologi perlawanan sebagai respons, meskipun upaya
mereka sering kali dihambat oleh ideologi kelompok penindas mereka.

Kondisi tersebut dialami oleh pengarang yakni Fatima Mernissi yang
berasal dari kelas sosial menengah atau dapat dikatakan dari lingkungan
yang cenderung melihat perempuan sebagai warga kelas dua di bawah
kaum laki-laki. Dalam periode revolusioner atau pra-revolusioner, bahkan
mungkin ada kasus di mana perwakilan dari kelas yang berkuasa
mengkhianati kelasnya sendiri dan bergabung dengan kelas lain. Sebagian
dari kaum borjuis yang mengklaim pemahaman yang mendalam tentang
sejarah pergerakan secara keseluruhan bisa bergabung dengan kelas
proletariat.

Pada salah satu novel Fatima Mernissi yang berjudul yakni Ahlam
An-nisa Al-Harem, mengandung fakta dan wawasan dimana Novel Ahlam
An-nisa Al-Harem adalah sebuah novel otobiografi yang ditulis oleh Fatima
Mernissi, seorang sosiolog dan feminis Maroko. Novel yang mengangkat
pada kehidupan nyata atau mengisahkan kehidupan sehari-hari masa kecil
Fatima. Novel Ahlam An-nisa Al-Harem mengisahkan di dalam sebuah
Harem (tempat terlarang) dapat dimaknai sebagai sebuah kungkungan dan
akan selalu diawasi atau ditandai seperti itu. Namun Fatima di harem
bersosialisasi dengan perempuan luar biasa, kebijaksanaan mereka
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membuka jendela bagi Fatima kecil untuk memandang dunia yang hanya
mempunyai kebebasan, namun penuh akan indahnya kebersamaan dan
impian. Demikian yang mereka katakan selalu ada langit biru diatas tembok
Harem. Mereka selalu mengatakan jangan melihat kebawah, lihatlah keatas
lalu terbang untuk membuat sayap.

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh banyak orang, beberapa
diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Al Lastu Nurul Fatim
(2024), yang berjudul Representasi Identitas Perempuan Dalam Novel
Ahlam An-Nisa Al-Harem Karya Fatima Mernissi. Penelitian tersebut
meneliti dengan objek yang sama yaitu novel Ahlam An-Nisa Al-Harem
dengan metode gabungan atau mixed method dengan desain explanatory
sequential. Adapun hal yang membedakan hanyalah pendekatannya.

Selain itu penelitian yang sama dilakukan juga oleh Marlina (2022)
yang berjudul Belenggu Patriarki Dalam Novel Perempuan-Perempuan
Harem Karya Fatima Mernissi. Penelitian tersebut meneliti dengan objek
yang sama yaitu novel Ahlam An-Nisa Al-Harem dengan metode deskriptif
untuk memaparkan atau menjabarkan. Adapun hal yang membedakan
hanyalah pendekatannya.

Penelitian lain pun pernah dilakukan oleh Nur Alia Al Tsania (2021)
yang berjudul Kelas Sosial dalam Novel Ahlam An-Nisa Al-Harem Karya
Fatima Mernissi (Kajian Sosiologi Sastra Perspektif Lewis Coser). Penelitian
tersebut meneliti dengan objek yang sama yaitu novel Ahlam An-Nisa Al-
Harem dengan metode yang digunakan kualitatif. Adapun hal yang
membedakan hanyalah pendekatannya.

Adapun penelitian lain oleh Syarifuddin (2020) yang berjudul
Perwatakan Tokoh Pergerakan Feminisme Dalam Novel Ahlam Al-Nisa Al-
Harem Karya Fatima Mernissi. Penelitian tersebut meneliti dengan objek
yang sama yaitu novel Ahlam An-Nisa Al-Harem dengan metode kualitatif
deskriptif. Adapun hal yang membedakan hanyalah pendekatannya.

Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian mengenai kelas sosial
pada novel Ahlam An-Nisa Al-Harem karya Fatima Mernissi belum pernah
dilakukan. Maka dari itu, penelitian yang berjudul “Kelas Sosial Yang
Digambarkan Melalui Tokoh Aku Dalam Novel Ahlam An-Nisa Al-Harem Karya Fatima
Mernissi” perlu untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini ialah untuk memperoleh
deskripsi data tentang kelas sosial yang di gambarkan melalui tokoh aku
dalam novel karya Fatima Mernissi dengan judul Ahlam An-Nisa Al-Harem.

METODE

Metode deskriptif berbasis data kualitatif merujuk pada suatu
pendekatan penelitian yang menggunakan konteks alamiah untuk
mendeskripsikan fenomena di lapangan dan melibatkan berbagai metode
yang tersedia Denzim & Lincoln (dalam Fadli 2021:36). Penelitian
deskriptif berbasis data kualitatif, yakni yang bertujuan untuk menjelaskan
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atau menguraikan suatu keadaan atau fenomena yang sedang terjadi saat

ini dengan menggunkan metode ilmiah untuk menyajikan jawaban atas

masalah yang aktual dalam laporan penelitian. Maka dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif (Sugiyono 2011:9).

Jenis data dalam penelitian ini mencakup kalimat, dan paragraf terkait
pertama kelas sosial dalam novel. Selain itu yang kedua kelas sosial dalam
biografi yang ditulis dalam website.

Sehingga dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang
pertama yakni berupa karya sastra novel yang berjudul Ahlam An-Nisa Al-
Harem Karya Fatima Mernissi, penerbit _<dll 5aclhlls )5, dengan jumlah
halaman 277 halaman, dan cetakan pertama tahun 1997. Data yang
digunakan berupa kelas sosial pada novel tersebut. Selain itu yang kedua
berupa kumpulan website arab yakni biografi Fatima Mernissi yang
digunakan untuk mensinkronkan data novel dengan biografi.

Teknik pengumpulan data dengan cara teknik baca catat untuk
membaca pada sebuah novel dan studi pustaka yakni melalui biografi
pengarang untuk mencari serta mengumpulkan sumber informasi yang
relevan dalam sebuah novel Ahlam An-Nisa Al-Harem Karya Fatima
Mernissi.

Dapat disimpulkan melalui teknik analisis data yang difokuskan
dalam novel Ahlam An-Nisa Al-Harem Karya Fatima Mernissi untuk
menganalisis ideologi pengarang dengan langkah-langkah yakni: 1)
Membaca novel Ahlam An-Nisa Al-Harem Karya Fatima Mernissi; 2)
memahami isi novel Ahlam An-Nisa Al-Harem Karya Fatima Mernissi; 3)
mencari data dalam novel yang berkaitan dengan kelas sosial; 4) menandai
atau menggarisbawahi kalimat dan paragraf yang termasuk dalam kelas
sosial; 5) mensingkronkan antara data novel dan data kelas sosial; dan 6)
menganalisis data dalam novel yang berisi tentang kelas sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data 1
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Artinya: “Adapun pemandangan itu sendiri, tidak ada yang
berubah di dalamnya, karena batas-batas hanya ada dalam pikiran orang-

orang yang memegang kekuasaan. Saya tidak dapat memahami hal ini
dalam kehidupan nyata, karena baik bibi maupun ayah menegaskan
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bahwasannya perempuan tidak diizinkan berpergian karena berbahaya dan
wanita tidak mampu membela diri mereka sendiri.”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan
Karl Marx mencerminkan kondisi di mana pihak yang berkuasa dalam hal
ini yakni bibi dan ayah yang memegang kendali atas pemikiran dan
tindakan orang lain dalam masyarakat, termasuk pembatasan kebebasan
dan keselamatan perempuan. Kesulitan dalam memahami ini dalam
kehidupan nyata mungkin terjadi karena ketidakadilan struktural yang
mendasarinya, di mana kelas yang berkuasa menggunakan kekuasaannya
untuk mempertahankan situasi atau keadaan tetap yang menguntungkan
mereka sendiri, sementara mengabaikan kebutuhan dan keamanan para
perempuan.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah terdapat kesepakatan antara
batasan anak laki-laki dan anak perempuan, Fatima sempat bertanya
kepada sang nenek mengapa hanya perempuan saja yang dibatasi ruang
geraknya. Namun pertanyaan itu tidak dijawab oleh sang nenek karena
akan membahayakan dirinya. Selain itu posisi perempuan dalam keluarga
juga berada di bawah kendali laki-laki. Situasi ini mencerminkan
ketimpangan yang signifikan dalam hal posisi, peran, dan hak, yang masih
kuat terjadi akibat perbedaan gender secara biologis.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan
biografi yakni terdapat pada laki-laki yang memegang kekuasaan terhadap
perempuan, menjadikan mereka tidak dapat bergerak secara bebas. Mereka
tidak diizinkan keluar. Di rumah ini, perempuan hanya diperbolehkan
keluar dalam situasi yang sangat mendesak. Mereka hanya bisa keluar ke
atap rumah, yang menjadi satu-satunya tempat rekreasi mereka.

Data 2
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Artinya: “Para nasionalis juga menentang praktik perbudakan

yang menguasai Maroko pada awal abad ini, menurut pernyataan Yasmina,
bahkan setelah Prancis menyatakan bahwa itu tidak sah.”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan
Karl Marx menggambarkan praktik perbudakan di Maroko yang
mencerminkan bentuk ekstrim dari eksploitasi tenaga kerja. Budak adalah
proletariat yang tidak memiliki hak dan dieksploitasi secara penuh oleh
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pemiliknya. Meskipun Prancis menyatakan bahwa perbudakan tidak sah,
penindasan dan eskploitasi terus berlanjut dalam bentuk lain, seperti kerja
paksa dan penguasaan sumber daya alam. Ini menunjukan bagaimana
kapitalisme dapat beradaptasi dan terus mengeksploitasi bahkan di bawah
hukum baru. Maka penentangan para nasionalis terhadap perbudakan
mencerminkan kesadaran kelas dan perjuangan melawan penindasan. Ini
adalah bagian dari gerakan yang lebih luas untuk melawan eksploitasi
kolonial dan mencapai kebebasan serta keadilan sosial. Sehingga menurut
Karl Marx, kelas sosial ditentukan oleh hubungan dengan alat produksi dan
tingkat eksploitasi.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah kaum nasionalis yang melawan
penjajahan Prancis untuk membangun sebuah Maroko, yang mana setiap
perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki. Maka pemimpin
nasionalis dan pengikutnya yang berada di Fez mendukung kaum
nasionalis hanya beristri satu. Pada saat sekolah dasar Mernissi bersekolah
di institusi yang didirikan oleh nasionalis, di sekolah itu ia di ajarkan sangat
keras oleh gurunya. Mernissi juga menyebutkan bahwa praktik perbudakan
di masyarakat Maroko berlangsung hingga sebelum tahun 1922, di mana
perbudakan sangat umum. Para budak ini didatangkan dari Sudan dan
negara-negara Afrika lainnya yang berdekatan dengan Maroko, dan mereka
digunakan untuk pekerjaan berat dan lain-lain.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan
biografi yakni dengan menunjukkan bagaimana latar belakang pendidikan
dan pengalaman sosial-historis di Maroko mempengaruhi perkembangan
pemikirannya. Pengalaman Mernissi dalam sistem pendidikan nasionalis
yang keras, serta pengamatannya terhadap praktik perbudakan dan
perubahan yang dibawa oleh kolonialisme, memberikan konteks yang
penting untuk memahami Kkontribusinya dalam bidang sosiologi dan
feminis.

Data 3
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Artinya: “Sebenarnya, sebagian besar pemimpin hidup bersama orang
tua mereka. Gerakan nasionalis laki-laki memperjuangkan pembebasan
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perempuan, namun di sisi lain, mereka belum menerima gagasan bahwa
meninggalkan orang tua untuk hidup sendiri, sementara yang memiliki pasangan
tinggal di apartemen terpisah, namun tindakan tersebut tidak tampak percaya
diri atau bijaksana.”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan Karl
Marx menggambarkan kelas sosial dan dinamika kekuasaan mempengaruhi
semua aspek kehidupan, termasuk hubungan keluarga dan perjuangan sosial.
Kalimat ini mencerminkan bagaimana ketergantungan ekonomi dan perjuangan
untuk membebaskan perempuan yang berhubungan dengan struktur kelas sosial
dan perubahan budaya. Perjuangan untuk pembebasan dan perubahan sosial
memerlukan kesadaran kelas yang mendalam dan transformasi yang lebih luas
dalam hubungan ekonomi dan sosial.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah Mernissi salah satu perempuan Arab
yang paling bersemangat dalam memperjuangkan hak-hak dan kesetaraan
perempuan dengan laki-laki. la berasal dari generasi yang hidup di bawah
pembatasan ketat terhadap perempuan. Di Fez memiliki tempat meja makan
yang telah ditentukan serta aturan jam makan, namun ibu sangat membenci
kehidupan komunial itu. Ibu memimpikan hidup mandiri hanya dengan
keluarganya saja dan selalu meminta kepada ayah untuk melepaskan tradisi
yang ada, agar memberikan ruang bagi keluarganya untuk memiliki privasi.
Akan tetapi keinginan ibu tidak dapat ayah wujudkan, jika memutuskan
solidaritas dengan keluarga, kendati menjadi seperti orang Kristen yang jarang
mengunjungi orang tua.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan biografi
yakni terdapat pada kehidupan Mernissi yang mempengaruhi pengalaman
hidupnya terhadap perjuangan hak-hak perempuan. Pada saat pertama Kali
Mernissi  mengenal dunia Barat, ia terkejut serta terpesona dengan
demokrasinya. Hak-hak asasi manusia benar-benar ditegakkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pengalaman-pengalaman ini sangat mempengaruhi pola pikirnya,
terutama terkait hak-hak asasi manusia.

Data 4
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Artinya: “Para petani yakni: para pemilik tanah, dan kelompok ini
mencakup ayah dan pamanku. Kata “petani” memiliki dua makna yang
bertentangan, di satu sisi miliki berarti petani miskin yang tidak memiliki tanah,
dan sisi lain bangga menjadi bagian dari “petani” namun mereka termasuk
dalam golongan yang kedua. Mereka sangat terikat dengan tanah mereka, dan
hal yang lain paling membahagiakan bagi mereka adalah menghabiskan hari-
hari panjang di ladang mereka, meskipun mereka memilih untuk tinggal di kota.

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan Karl
Marx menggambarkan struktur sosial terdiri dari mereka yang memiliki alat
produksi (bourgeoisie) dan mereka yang tidak (proletariat). Dalam konteks
kalimat ini, ada dua kelompok dalam kategori “petani”, petani miskin tanpa
tanah (proletariat) dan pemilik tanah kaya (bourgeoisie). Identitas dan
kebanggaan ayah dan paman sebagai pemilik tanah menunjukan bagaimana
kelas sosial bisa kompleks. Namun, ketegangan dan potensi konflik antara dua
kelompok ini tetap ada, mencerminkan dinamika kelas sosial yang dijelaskan
oleh Marx.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah Mernissi berasal dari keluarga kelas
menengah yang tinggal di sebuah harem. Di lingkungan harem, banyak orang
merasa terkukung, salah satunya perempuan sering diasingkan di harem.
Sehingga wanita pedesaan terkena dampak negatif dari fenomena ini. Ada
penjaga khusus di pintu masuk rumah yang mengawasi keluar masuk orang,
kecuali yang sudah diizinkan. Rumah seperti ini sudah jarang ditemukan di
berbagai masyarakat Arab. Terkecuali para laki-laki yang dapat keluar masuk
dengan mudahnya, salah satunya ayah dan paman. Mereka adalah orang yang
berkuasa di wilayah harem, yang mana ayah dan paman selalu mengawasi dan
mengatur para perempuan. Sehingga terkurung di harem sama seperti terkurung
di dalam penjara.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan biografi
yakni terdapat pada Mernissi tinggal di lingkungan harem, di mana tempat itu
tidak dapat seorangpun yang berkunjung. Lantaran mereka yang ingin masuk
sudah di beriizin. Selain itu, di dalam harem, terdapat hierarki yang
membedakan antara laki-laki yang berkuasa, seperti ayah dan paman Mernissi,
dengan perempuan yang sering kali diasingkan.

Data 5
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Artinya: “Saya berusia tujuh belas tahun, dan saya tidak bisa
menonton film karena saya seorang wanita. Keadilan macam apa ini? Kapan
para gadis akan diperlakukan sama seperti anak laki-laki?”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan
Karl Marx menggambarkan bahwa ketidaksetaraan ini adalah hasil dari
hubungan kekuasaan yang menindas satu kelompok (dalam hal ini,
perempuan) untuk mempertahankan dominasi kelompok lain (laki-laki atau
kelas penguasa). Marx akan melihat ini sebagai contoh dari bagaimana
ideologi dominan dan norma-norma sosial digunakan untuk mempertahankan
struktur kekuasaan yang ada, yang pada akhirnya menguntungkan kelas
penguasa dan menindas kelompok subordinat. Dengan demikian, menurut
perspektif Marx, ketidakadilan yang dirasakan oleh wanita adalah manifestasi
dari perjuangan kelas yang lebih luas, di mana perubahan sosial hanya dapat
terjadi melalui perjuangan dan kesadaran kelas untuk mengatasi struktur
kekuasaan yang menindas.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah sudah menjadi kebiasaan jika
perempuan tidak dapat pergi ke bioskop, mereka hanya di perbolehkan untuk
menonton teater di tempat ruangan yang selalu di perankan oleh Chama.
Tidak tahu mengapa kegiatan seperti pergi ke bioskop untuk menonton film-
film Ummi Kulthum dan Asmahan dilarang. Namun, dengan adanya tekanan
dan keluhan dari perempuan dalam keluarga, para laki-laki akhirnya
mengizinkan mereka pergi, meskipun hanya dalam situasi yang jarang
terjadi. Berbeda sekali dengan laki-laki, mereka tidak pernah menonton teater
bersama perempuan, mereka lebih menonton bioskop.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan
biografi yakni Fatima Mernissi menegaskan pentingnya keadilan dan
kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Dia juga mengkritik pandangan
yang menyatakan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok, sehingga segala tindakan mereka dianggap bengkok. Oleh sebab
itu, perempuan dan laki-laki di pandang sama, tidak ada yang membeda-
bedakan keduanya.
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Artinya: namun, pada kunjungan pertama saya ke atap terlarang itu,
kepercayaan saya terhadap keinginan untuk mengunjungi tempat tersebut goyah.
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Saya bahkan langsung mempertimbangkan kembali prinsip yang saya yakini

bahwa orang dewasa adalah makhluk yang tidak rasional dan berpikiran sempit,
serta hanya memikirkan cara untuk mencegah anak-anak menjadi bahagia.

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan Karl
Marx menggambarkan kunjungan ke atap terlarang dapat dilihat sebagai
metafora bagi eksplorasi atau pencarian kebebasan yang sering kali terhalang
oleh struktur kekuasaan. Kepercayaan yang goyah mungkin mencerminkan
kesadaran akan batasan-batasan sosial yang dihadapi oleh individu dalam
masyarakat yang terbagi oleh kelas sosial. Prinsip bahwa orang dewasa
berpikiran sempit dan tidak rasional bisa mencerminkan kritik terhadap borjuis
yang seringkali menetapkan aturan yang membatasi kebebasan dan kebahagiaan,
terutama bagi mereka yang berada di kelas sosial yang lebih rendah (proletariat)
atau yang dianggap kurang memiliki kekuasaan, seperti anak-anak.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah atap adalah tempat perempuan merasa
depresi, mereka selalu memiliki atap jika merasa terkena ham atau yang disebut
dengan depresi. Mereka hanya bisa keluar ke atap rumah, yang menjadi satu-
satunya tempat rekreasi. Namun, anak-anak yang ingin menaiki terasa sangat di
larang, karena teras itu tidak berdinding. Selain itu, rumah di harem memiliki
bagian khusus untuk tempat tinggal perempuan secara utuh, yang tidak dapat
dimasuki oleh orang lain. Ada juga bagian khusus laki-laki, dan kedua bagian
ini dipisahkan satu sama lain.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan biografi
yakni terdapat pada anak-anak di harem tidak bahagia, mereka seperti
perempuan dewasa yang tidak banyak bergerak bebas. Hanya beberapa hal saja
yang mereka senang berada di harem, yakni pemandian di sungai karena dapat
bermain-main dengan puas dan anak-anak selalu bermain ke atap atau teras
untuk menemukan jawaban-jawaban yang ada di dalam bentuk pikirannya.
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Artinya: “Semakin banyak tuan, semakin luas kebebasan dan peluang
hiburan. Begitulah keadaan di pertanian Yasmina.”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan Karl
Marx menggambarkan adanya ketidakadilan individu dalam lingkungan
tertentu. Ayah malika, yang memiliki otoritas dalam keluarga, bisa dilihat
sebagai representasi kekuasaan yang menolak untuk memberikan kebebasan
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atau kesempatan yang diinginkan oleh Malika. Ini mencerminkan hubungan
kekuasaan dan kontrol yang dapat dianalogikan dengan konsep kelas sosial Karl
Marx, di mana kelompok yang lebih berkuasa (borjuis) memiliki kendali atas
kehidupan dan kebebasan kelompok yang kurang berkuasa (proletariat).
Penolakan ayah Malika untuk memperhatikan permintaan putrinya juga bisa
dilihat sebagai representasi dari sikap borjuis yang sering mengabaikan
kebutuhan dan keinginan proletariat, demi mempertahankan status quo dan
kekuasaan mereka. Dengan demikian, interaksi ini mencerminkan dinamika
kekuasaan dan ketidakadilan sosial yang menjadi inti dari analisis kelas sosial
Marx.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah jika Mernissi sering dihantui oleh banyak
pertanyaan di kepalanya, hal ini segera teratasi karena ia juga belajar dari
neneknya, Lala Yasmina, yang memiliki pandangan lebih logis tentang Islam
dan Nabi Muhammad SAW. Maka ia juga merasakan indahnya agama dari sang
nenek yang selalu menceritakan perjalanan hajinya.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan biografi
yakni di peternakan atau harem Nenek Yasmina tidak ada batasan bagi
perempuan-perempuan untuk melakukan apa saja yang mereka inginkan.
Mereka memiliki lahan yang luas untuk menanam berbagai tanaman,
menunggang kuda, dan bergerak leluasa. Selain itu di harem neneknya banyak
sekali madu-madu kakeknya, mereka tinggal di rumah yang sama tanpa adanya
perselisihan antara satu sama lain.
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Artinya: “Sering kali, para wanita menjadi tawanan amarah mereka,
tidak mampu melarikan diri atau membebaskan diri, karena nasib yang malang.
Penjara terburuk adalah penjara di mana seseorang mengurung dirinya sendiri.”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan Karl
Marx menggambarkan ideologi yang mendominasi masyarakat kapitalis sering
kali membuat proletariat menerima posisi mereka yang tertindas sebagai sesuatu
yang alami atau tidak dapat diubah. Ini adalah bentuk penjara mental di mana
proletariat menginternalisasi penindasan dan merasa tidak mampu
membebaskan diri. Demikian pula, para wanita dalam kalimat tersebut mungkin
telah menginternalisasi norma dan struktur patriarki yang menindas, membuat
mereka merasa terperangkap dalam amarah dan ketidakberdayaan. Dengan
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demikian, kalimat tersebut dapat diinterpretasikan sebagai refleksi dari

ketidakadilan dan penindas yang dianalisis oleh Marx, di mana struktur sosial

yang tidak adil menciptakan kondisi yang membuat individu merasa

terperangkap dan tidak mampu membebaskan diri, baik secara fisik maupun
mental.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah sangat sulit bagi perempuan untuk keluar
dari harem, mereka tidak akan bisa keluar tanpa izin laki-laki. Terkurung di
harem sama halnya seperti berada di penjara dengan tembok-tembok yang tinggi
serta penjagaan yang sangat ketat. Oleh sebab itu, perempuan di harem
kebanyakan buta huruf, tidak dapat membaca namun mereka hanya menulis,
menjahit, dan mencuci di sungai.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan biografi
yakni terdapat banyak sekali yang ingin bebas di harem, salah satunya sepupu
Mernissi. Dia selalu melakukan berbagai cara agar dapat pergi keluar untuk
berjalan-jalan di luar harem. Namun penyamarannya selalu gagal karena pintu
atau gerbang masuk serta keluar di jaga dengan ketat oleh penjaga. la juga
pernah mengikuti para laki-laki yang akan menonton ke bioskop, tetapi tidak
pernah berhasil.
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Artinya: “Sering kali, para wanita menjadi tawanan amarah mereka,
tidak mampu melarikan diri atau membebaskan diri, karena nasib yang malang.
Penjara terburuk adalah penjara di mana seseorang mengurung dirinya sendiri.”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan Karl
Marx menggambarkan ideologi yang mendominasi masyarakat kapitalis sering
kali membuat proletariat menerima posisi mereka yang tertindas sebagai sesuatu
yang alami atau tidak dapat diubah. Ini adalah bentuk penjara mental di mana
proletariat menginternalisasi penindasan dan merasa tidak mampu
membebaskan diri. Demikian pula, para wanita dalam kalimat tersebut mungkin
telah menginternalisasi norma dan struktur patriarki yang menindas, membuat
mereka merasa terperangkap dalam amarah dan ketidakberdayaan. Dengan
demikian, kalimat tersebut dapat diinterpretasikan sebagai refleksi dari
ketidakadilan dan penindas yang dianalisis olen Marx, di mana struktur sosial
yang tidak adil menciptakan kondisi yang membuat individu merasa
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terperangkap dan tidak mampu membebaskan diri, baik secara fisik maupun
mental.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuai
dengan kalimat di novel tersebut, ialah sangat sulit bagi perempuan untuk keluar
dari harem, mereka tidak akan bisa keluar tanpa izin laki-laki. Terkurung di
harem sama halnya seperti berada di penjara dengan tembok-tembok yang tinggi
serta penjagaan yang sangat ketat. Oleh sebab itu, perempuan di harem
kebanyakan buta huruf, tidak dapat membaca namun mereka hanya menulis,
menjahit, dan mencuci di sungai.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan biografi
yakni terdapat banyak sekali yang ingin bebas di harem, salah satunya sepupu
Mernissi. Dia selalu melakukan berbagai cara agar dapat pergi keluar untuk
berjalan-jalan di luar harem. Namun penyamarannya selalu gagal karena pintu
atau gerbang masuk serta keluar di jaga dengan ketat oleh penjaga. la juga
pernah mengikuti para laki-laki yang akan menonton ke bioskop, tetapi tidak
pernah berhasil.
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Artinya: “Jadi, kami memiliki istirahat sepuluh menit, dan bahkan jika
kami terlambat, kami hanya perlu mengetuk pintu kelas dua kali dengan tegas
sebelum masuk. Dua ketukan ini membuat saya senang secara khusus; karena di
rumah kami, pintu-pintunya hanya bisa dibuka atau ditutup, dan tidak ada
ketukan yang perlu dilakukan, pertama, karena pintunya terlalu berat untuk
didorong, dan kedua, karena anak kecil tidak diizinkan untuk membuka atau
menutup pintu sendiri.”

Berdasarkan penggalan kalimat atau paragraf di atas, pandangan Karl
Marx menggambarkan melalui lensa teori kelas sosial Marx sebagai gambaran
dari bagaimana struktur kekuasaan dan kontrol mempengaruhi kebebasan
individu dalam berbagai lingkungan. Ini menunjukkan bagaimana sedikit
kebebasan dalam sistem yang lebih besar dapat memberikan rasa kepuasan dan
otonomi, meskipun kontrol utama tetap berbeda di tangan otoritas yang lebih
besar, baik itu di rumah atau dalam struktur masyarakat yang lebih luas.

Sementara jika disandingkan dengan biografi Fatima yang sesuali
dengan kalimat di novel tersebut, ialah Mernissi berasal dari generasi yang
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hidup di bawah pembatasan ketat terhadap perempuan, maka ada penjagaan

khusus di pintu masuk rumah harem yang mengawasi keluar masuk orang.

Kecuali yang sudah diizinkan. Meskipun begitu, ia berhasil melampaui batasan-
batasan tersebut dan menempuh pendidikan di Universitas Sorbonne.

Sehingga ketersambungan antara kelas sosial pengarang dan biografi
yakni saat Mernissi pindah sekolah ia sangat senang dapat merasakan apa yang
belum ia rasakan di harem. Salah satunya saat akan memasuki kelas terlebih
dahulu harus mengetuk pintu lalu membuka dan menutupnya, sementara di
harem ia tidak dapat melakukan hal semacam itu. Pintu harem memiliki
penjagaan yang ketat, kita tidak perlu membuka nya sendiri ataupun jika ingin
masuk tidak perlu mengetuk pintu.

KESIMPULAN

Kelas sosial yang ada di novel Ahlam An-nisa Al-harem karya Fatima
Mernissi ini adanya kaum borjuis dan kaum proletariat. Yang mana Fatima
Mernissi berasal dari keluarga kelas menengah yang tinggal di sebuah harem.
Saat itu, Maroko berada di bawah pemerintahan Prancis, dan sistem sosialnya
sangat merugikan perempuan (proletariat), seperti dalam hal tempat tinggal.
Perempuan Maroko dan perempuan Arab pada umumnya, sepenuhnya terjerat
dalam budaya patriarki yang dikuasai oleh laki-laki, di mana laki-laki secara
cermat merencanakan dan mengatur segala sesuatu sesuai dengan kepentingan
dan kebijakan mereka. Menurut Mernissi perempuan dan kebijakan mereka.
Menurut Mernissi perempuan dalam keluarga juga berada di bawah kendali laki-
laki (borjuis), sehingga situasi semacam ini mencerminkan ketimpangan yang
signifikan dalam hal posisi, peran, dan hak, yang masih kuat terjadi akibat
perbedaan gender secara biologis. Menyebutkan bahwa praktik perbudakan di
masyarakat Maroko berlangsung hingga sebelum tahun 1922, di mana
perbudakan sangat umum. Pada saat Mernissi bersekolah, ia mengalami sistem
pengajaran yang sangat keras, bahkan guru agamanya sendiri sering
menghukum murid yang tidak hafal atau tidak bisa membaca Al-Qur an. Setelah
Maroko merdeka pada tahun 1956, Mernissi memiliki kesempatan belajar yang
luas.
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